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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan aktivitas metakognitif dan kegagalan metakognitif yang
muncul pada siswa selama proses pemecahan masalah matematis. Subjek penelitian ini ialah siswa SMK Yadika
Jambi, pemilihan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling untuk memilih 1 orang siswa yang dapat
mewakili populasi. Data dikumpulkan menggunakan teknik tes berupa 1 soal uraian yang bersifat HOTS dan
wawancara untuk menggali pemahaman siswa mengenai jawaban yang dikerjakan dengan menggunakan pedoman
wawancara tak terstruktur. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terjadi kegagalan metakognitif pada aktivitas metakognitif
siswa. Kegagalan metakognitif siswa didasari oleh beberapa indikator, yaitu metakognitif mirage yang merupakan
keadaan dimana siswa mengacuhkan strategi yang bermanfaat, mengubah perhitungan yang sudah benar dan
menolak jawaban benar tersebut, metakognitif vandalism yang merupakan keadaan dimana siswa menerapkan
struktur konseptual secara tidak tepat, dan metakognitif blindness yang merupakan keadaan dimana siswa
mengabaikan adanya kesalahan perhitungan.

Kata Kunci: aktivitas metakognitif, kegagalan metakognitif, pemecahan masalah matematis, statistika

Abstract: The purpose of this research is to explain metacognitive activities and metacognitive failures that arise
in students when solving mathematical problems. The subjects of this study were students of SMK Yadika Jambi,
the sample selection was carried out through a purposive sampling technique to select 1 student who could
represent the population. The data collection technique was carried out through a test in the form of 1 HOTS
description question and interviews to explore students' understanding of the answers that were done using an
unstructured interview guide. The data analysis technique uses descriptive qualitative analysis and draws
conclusions. The results of the study concluded that metacognitive failure occurred in students' metacognitive
activities. Students' metacognitive failure is based on several indicators, namely metacognitive mirage which is a
situation where students ignore useful strategies, changing calculations that are correct and rejecting the correct
answer, metacognitive vandalism which is a situation where students apply conceptual structures inappropriately,
and metacognitive blindness which is a situation where students ignore any calculation errors.

Keywords: metacognitive activity, metacognitive failure, mathematical problem solving, statistics

Cara Sitasi: Cesario, R. M. R., Huda, N., & Zurweni, Z. (2023). Analisis kegagalan metakognitif siswa dalam
pemecahan masalah matematis. Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, 9(3), 410-420.
https://doi.org/10.33654/math.v9i3.2336

Submitted: July 19, 2023

Revised: September 18, 2023

Published: December 30, 2023

Available Online Since: September 19, 2023 https://doi.org/10.33654/math.v9i3.2336

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika 410 Vol. 9 No. 3, September - Desember 2023


mailto:radenmrc07@gmail.com
mailto:nizlel.huda@unja.ac.id
mailto:nonichem@gmail.com
https://doi.org/10.33654/math.v9i3.2336
http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math
https://doi.org/10.33654/math.v9i3.2336

Analisis Kegagalan Metakognitif Sswa ....

Peranan kualitas pendidikan ialah salah satu potensi yang dapat mempengaruhi kualitas
sumber daya manusia pada suatu negara. Oleh sebab itu, peningkatan dan pengoptimalan kualitas
pendidikan merupakan salah satu solusi yang mampu mengatasi permasalahan tersebut (Hasibuan &
Rahmawati, 2022). Pendidikan memiliki beberapa peranan penting terhadap perkembangan sumber
daya manusia, salah satunya adalah dapat menciptakan masyarakat yang cerdas, kreatif, bertanggung
jawab dan berkualitas (Laia & Harefa, 2021). Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan
pengoptimalan konsep berpikir secara matematis, hal ini didasari oleh pembentukan pola pikir yang
realistis dan terencana pada konsep pemecahan suatu masalah. Salah satu bidang keilmuan yang dapat
dimaksimalkan demi mengoptimalkan kemampuan pemecahan suatu masalah adalah ilmu
matematika, karena konsep pada pembelajaran matematika dapat menghubungkan sesuatu yang
pernah dipelajari dengan yang sedang dipelajari (Sutriyani, 2020), oleh karena itu penting bagi siswa
untuk dikuasai (Mulyani et al., 2018).

Pembelajaran matematika didasari oleh pemahaman berpikir secara logis, kritis dan
sistematis. Oleh karena itu, sebagai bidang ilmu eksakta yang berperan vital bagi berkembangnya
ilmu pengetahuan, matematika dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada suatu
negara (Dewanti et al.,, 2020). Sejalan dengan pendapat Susanto (Fransisca, 2021) bahwa
“matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir,
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah, meningkatkan kualitas pendidikan serta
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi”. Selain itu,
pembelajaran matematika memiliki maksud agar membekali siswa dengan kemampuan memecahkan
masalah, berpikir Kkritis, logis, bernalar, abstrak, sistematis, dan kreatif. Oleh sebab itu, penting bagi
siswa mempelajari matematika untuk menjadi sumber daya yang berkualitas dan bermutu (Ramadanti
etal., 2021).

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu
persoalan umum yang terjadi (Nurbayan & Basuki, 2022). Kemampuan ini penting dalam
pembelajaran matematika, karena mampu mengoptimalkan kemampuan pengambilan keputusan
yang tepat (Laia & Harefa, 2021). Berdasarkan hal tersebut, maka pembentukan pola pikir dan
bagaimana cara memecahkan suatu konsep permasalahan adalah salah satu sasaran yang diharapkan
untuk dioptimalkan (Setiani et al., 2018). Tetapi faktanya, kemampuan pemecahan masalah siswa di
sekolah masih dilaporkan rendah (Asih & Ramdhani, 2019). Siswa masih kurang mampu dalam
mengerjakan soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah matematis (Sopian & Afriansyah,
2017).

Salah satu materi yang dapat digunakan dan memiliki banyak keterlibatan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah statistika. Materi ini masih dianggap sulit oleh siswa
(Sriwahyuni & Maryati, 2022). Statistika adalah ilmu yang berkaitan dengan mengumpulkan dan
mengolah data (Martias, 2021). Lebih lengkap lagi, statistika merupakan ilmu yang mempelajari
berbagai bagaimana mengumpulkan data, mengolah data, dan menarik kesimpulan berdasarkan
kumpulan dan olahan data tersebut (Ahmaddien & Syarkani, 2019). Salah satu fungsi statistika adalah
untuk mengembangkan berpikir logis dan ilmiah berdasarkan angka, data, dan fakta yang ada
(Riduwan, 2009), sehingga mempelajari statistika merupakan hal yang penting di era sekarang yang
memang dipenuhi oleh angka dan data. Guru juga diharapkan menambah intensitas pemberian soal
statistika kontekstual agar membiasakan siswa memecahkan masalah (Junika et al., 2020).
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Kemampuan metakognitif seseorang ialah proses berpikir mengenai bagaimana membangun
teknik yang harus digunakan demi menyelesaikan masalah (Gurat & Medula, 2016). Istilah
metakognitif diperkenalkan oleh Flavell dan didefinisikan sebagai berpikir tentang apa yang
dipikirkan (thinking about thinking) atau kesadaran seseorang tentang proses kognitifnya.
Metakognitif merupakan alat yang mampu mengestimasi pencapaian akademik dan kemampuan
menyelesaikan masalah (Chairani, 2016). Dari penjelasan ini diketahui bahwa metakognitif
merupakan cara mengetahui bagaimana proses berpikir tersebut.

Memecahkan suatu masalah adalah kecerdasan paling utama pada jenjang keterampilan
kecerdasan (Holidun et al., 2018). Selain itu, memecahkan suatu masalah akan mengarahkan
pemikiran pada proses memperoleh jawaban, dimana proses menyelesaikan suatu masalah dapat
dipandang sebagai suatu pola pikir yang berkembang (Mairing, 2017).

Pemecahan masalah itu sendiri dideskripsikan menjadi empat tahapan, dimulai dengan
pemahaman terhadap masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan rencana penyelesaian, dan
pemeriksaan kembali (Polya, 1973). Siswa dengan kemampuan matematika tinggi akan mampu
memahami masalah yang dihadapi, tetapi tidak pada siswa berkemampuan sedang atau rendah
(Annizar et al., 2020). Adapun siswa yang mampu berpikir kritis akan dapat merencanakan
penyelesaian masalah yang dihadapi (Imayanti et al., 2021). Empat tahapan pemecahan masalah
menjadi acuan bagi peneliti yang ingin mengetahui bagaimana proses pemecahan masalah oleh siswa.
Aplikasi keempat alur pemecahan masalah ini mampu mengoptimalkan kemampuan pemecahan
masalah secara nyata, khususnya bagian memahami masalah dan merencanakan penyelesaian
(Oktaviani & Retnowati, 2018). Siswa yang memiliki kemampuan metakognisi baik akan mampu
menyelesaikan pemecahan masalah dengan baik pula (Aljaberi, 2015). Metakognisi dapat menolong
siswa dalam memahami masalah, menemukan cara untuk dapat menyelesaikan masalah, dan mencari
solusi efektif demi penyelesaian masalah tersebut (Kuzle, 2013).

Kemampuan metakognitif merujuk pada kesadaran seseorang melakukan rencana, memantau
kegiatan kognisi, dan melakukan proses evaluasi (Chairani, 2016). Jacob & Paris (Kurniawan et al.,
2019) menjelaskan langkah yang diaplikasikan siswa untuk memecahkan masalah yaitu perencanaan,
pemantauan, dan pengevaluasian. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
metakognitif adalah keterampilan siswa untuk menyadari, mengatur, dan mengevaluasi proses dan
hasil berpikir demi penyelesaian masalah yang mencakup beberapa indikator yaitu perencanaan
(planning) pemantauan (monitoring) dan pengevaluasian (evaluation).

Metakognitif diklasifikasikan menjadi 3 komponen, vyaitu: metakognitif awareness,
metakognitif regulation, dan metakognitif evaluation (Setyaningrum & Mampouw, 2020).
Metakognitif awareness ialah kesadaran siswa tentang keberadaannya untuk menyelesaikan masalah
dan menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah tersebut (Setyaningrum &
Mampouw, 2020). Metakognitif regulation ialah kesadaran siswa tentang mengapa menggunakan
strategi tertentu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Magiera & Zawojewski, 2011).
Metakognitif evaluation ialah penilaian siswa tentang proses berpikir yang dilakukan, termasuk
keterbatasan dirinya untuk menghadapi permasalahan tertentu (Elita et al., 2019).

Namun Metakognitif tidak selalu berjalan lancar tanpa hambatan, ini dapat disebabkan karena
kurangnya pemberian kesempatan terhadap siswa agar meningkatkan kemampuannya untuk
memecahkan suatu masalah (Faoziyah, 2022). Permasalahan umum yang muncul pada saat siswa
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menyelesaikan pemecahan masalah matematis adalah tidak pahamnya siswa pada apa yang telah
dikerjakannya, permasalahan yang terjadi pada aktivitas metakognitif siswa tersebut dapat dikatakan
sebagai kegagalan metakognitif (Huda et al., 2018). Adapun kaitannya dengan aktivitas metakognitif
dan kegagalan metakognitif, kegagalan metakognitif terbagi menjadi tiga macam, yaitu: (1)
metakognitif mirage terjadi saat siswa tidak sadar ada kesulitan, mengabaikan cara yang sesuai,
mengganti perhitungan yang awalnya sudah benar, dan tidak menerima jawaban yang benar; (2)
metakognitif vandalism terjadi saat siswa menyelesaikan kebuntuan melalui tindakan yang bersifat
merusak yaitu dengan menerapkan konsep secara tidak benar; (3) metakognitif blindness terjadi saat
siswa tidak berhasil menyadari bahwa ada yang salah, misalnya siswa menggunakan cara yang tidak
tepat atau tidak menghiraukan munculnya kesalahan kalkulasi (Huda et al., 2018).

Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada salah satu SMK di Jambi meskipun sudah
tergolong baik tetapi hanya 55% yang sudah mencapai KKM (Anggrayni et al., 2021). Hal ini
mendasari peneliti untuk mengetahui lebih jauh mengapa hal itu terjadi.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan mendeskripsikan
aktivitas metakognitif dan kegagalan metakognitif apa yang terjadi pada siswa. Penelitian ini akan
dapat mendeskripsikan alasan yang mendasari siswa tidak dapat menyelesaikan pengerjaan soal, tidak
memahami apa yang dikerjakannya, hingga pemahaman yang dikuasai oleh siswa saat menyelesaikan
pemecahan masalah matematis menggunakan materi statistika. Materi ini dipilih karena deskripsi
aktivitas dan kegagalan metakognitif belum pernah diteliti sebelumnya pada materi statistika.

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dimana subjek penelitian yang
digunakan adalah siswa kelas X SMK Yadika Jambi jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ), 11
Mei 2023. Penelitian dilakukan dengan memilih salah satu siswa sebagai sampel berdasarkan teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan salah satu jenis teknik pengambilan
sampel yang didasari oleh beberapa pertimbangan untuk dapat mewakili populasi penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan setelah mempelajari materi statistika dan setelah mengerjakan ulangan
materi statistika tersebut. Berdasarkan pertimbangan yang dilakukan oleh guru matematika sekolah
tersebut, dipilihlah satu siswa sebagai sampel penelitian dengan kemampuan akademik menengah.
Pemilihan satu siswa ini juga didasarkan atas keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian, baik
dari segi waktu dan dana. Data yang akan didapatkan dari siswa tersebut akan diidentifikasi untuk
menentukan indikator aktivitas metakognitif dan kegagalan metakognitif apa yang terjadi pada siswa.
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tes uraian dan wawancara. Tes uraian yang
digunakan pada penelitian ini berupa 1 butir soal yang bersifat higher order thinking skills.
Wawancara digunakan untuk mendeskripsikan informasi mengenai pemahaman siswa terhadap soal
yang telah dikerjakannya.

Analisis data yang digunakan merupakan analisis deskriptif kualitatif yang diambil
berdasarkan hasil tes siswa, lalu dilakukan wawancara untuk menggali pemahaman ataupun halangan
yang terjadi pada siswa ketika proses pengerjaan soal. Dalam pendeskripsiannya, pemahaman siswa
terhadap soal akan dievaluasi berdasarkan 4 tahapan pemecahan masalah terhadap 3 kategori aktivitas
metakognitif, lalu dievaluasi kembali untuk menentukan kegagalan metakognitif pada siswa
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berdasarkan 3 kategori kegagalan metakognitif. Adapun soal pemecahan masalah matematis yang
diberikan pada siswa tersebut adalah Umur rata-rata dari suatu kelompok yang terdiri dari guru dan
dosen adalah 42 tahun, jika umur rata-rata guru adalah 39 tahun dan dosen adalah 47 tahun, maka
perbandingan banyaknya guru dan banyaknya dosen adalah?

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa pada tahapan memahami masalah, siswa
tersebut menyadari pernah mengerjakan soal dengan konsep yang sama terhadap soal yang sedang
dikerjakan (awareness). Setelah membaca soal, siswa tersebut berpikir dan membaca kembali soal
untuk memperkuat pemahamannya terhadap soal (evaluation), setelah itu siswa memikirkan cara
untuk mengerjakannya (regulation).

Saat merencanakan cara untuk mengerjakan soal, siswa tersebut melakukan pemisalan
terhadap guru sebagai X dan dosen sebagai Y, pemisalan tersebut dilakukan sebagai alternatif untuk
mempermudah pengerjaan soal (evaluation). Hal ini dapat dilihat seperti yang ditunjukkan oleh
Gambar 1.

= -~

@IKCI = dguw - @X
Mosen - @Y

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa

Kesadaran siswa pada kegiatan tersebut didasari oleh pengetahuan terdahulu siswa saat
mengerjakan soal dengan konsep yang sama seperti soal yang sedang dikerjakan (awareness).
Kemudian siswa menentukan cara yang digunakan dalam proses pengerjaan soal dengan
menjumlahkan rata-rata guru dan dosen untuk mendapatkan hasil rata-rata gabungan (regulation).
Hal ini dapat dilihat seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 2.

AJawab 5 guro dosen  gabungan
3g tY7 - 42
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa

Namun terjadi kegagalan metakognitif pada tahap regulation saat proses merencanakan
pengerjaan soal, yaitu kegagalan metakognitif vandalism yang ditandai dengan tindakan siswa secara
sengaja dan destruktif menerapkan konsep matematika yang kurang tepat untuk mengatasi kebuntuan.
Hal ini didasari oleh kesalahan siswa dalam menjumlahkan rata-rata guru dan rata-rata dosen untuk
menentukan rata-rata gabungan. Sedangkan untuk nilai rata-rata guru, dosen dan gabungan telah
tersedia pada soal. Hal ini dapat dilihat seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, siswa memanfaatkan pengetahuan
terdahulunya untuk mengerjakan soal dengan konsep yang sama seperti yang sedang dikerjakannya
(awareness) di saat proses pengerjaan soal. Namun terjadi kegagalan metakognitif vandalism pada
siswa yang ditandai dengan penggunaan cara yang tidak tepat pada aktivitas metakognitif awareness.
Lalu ketika siswa mengambil keputusan yang dianggapnya paling tepat untuk digunakan pada
pengerjaan soal (regulation), siswa tersebut mengalami kegagalan metakognitif blindness yang
disebabkan oleh pengambilan keputusan yang tidak tepat tanpa menyadari adanya kesalahan.
Kemudian ketika mengerjakan soal, siswa tersebut melihat kembali jawaban yang dikerjakannya
untuk menilai kebenaran jawaban yang dikerjakan (evaluation), lalu siswa beranggapan bahwa
terdapat kesalahan pada soal, hal ini didasari oleh nilai rata-rata gabungan yang didapatkan oleh siswa
tersebut adalah sebanyak 43 orang, sedangkan rata-rata gabungan yang terdapat pada soal bernilai 42
orang. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi kegagalan metakognitif mirage
pada siswa. Hal ini dapat dilihat seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa

Pada tahapan pemeriksaan kembali, siswa tetap beranggapan bahwa proses pengerjaan soal
didasari oleh pengetahuan terdahulunya terhadap konsep soal yang sama seperti yang sedang
dikerjakannya (awareness). lalu siswa tersebut membuat perbandingan rata-rata gabungan yang
didapatkannya terhadap nilai rata-rata gabungan yang diketahui pada soal, hal ini dilakukannya untuk
mengevaluasi apakah jawaban yang didapatkannya bernilai sama dengan yang diketahui pada soal
(evaluation). Selain itu, siswa memberikan tanda silang pada jawaban akhirnya yang mengartikan
bahwa siswa tersebut memikirkan alasan yang membuat hasil jawabannya tidak sesuai dengan nilai
yang diketahui pada soal (regulation). Namun siswa mengalami kegagalan metakognitif blindness
yang disebabkan oleh keadaan dimana siswa tidak menyadari adanya kesalahan meskipun pada tahap
pemeriksaan Kembali. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa seperti yang ditunjukkan oleh
Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa

Pembahasan

Merujuk kepada hasil penelitian yang dilakukan, kegiatan siswa dalam proses pengerjaan soal
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ceklis KPM, AM dan KM pada Siswa

Kemampuan Pemecahan Aktivitas Metakognitif Kegagalan Metakognitif
Masalah Awareness Regulation Evaluation Mirage Vandalism Blindness
Memahami Masalah v v v
Merencanakan Penyelesaian v N, N, N,
Melaksanakan Rencana v N N N N \
Penyelesaian
Memeriksa Kembali v v v \/

Tabel 1 menunjukkan kegiatan siswa dalam proses pengerjaan soal yang ditinjau berdasarkan
kemampuan pemecahan masalah, aktivitas metakognitif dan kegagalan metakognitif. Pada tahapan
memahami masalah, aktivitas metakognitif pada siswa dapat terealisasi secara keseluruhan dan tidak
terdapat kegagalan metakognitif. Setelah memahami masalah, siswa tersebut melanjutkan tahapan
kemampuan pemecahan masalah yang kedua, yaitu merencanakan penyelesaian. Pada tahapan
merencanakan penyelesaian, aktivitas metakognitif pada siswa juga dapat terealisasi secara
keseluruhan, namun terdapat kegagalan vandalism yang terjadi ketika siswa sedang merencanakan
penyelesaian soal. Kemudian pada tahapan melaksanakan rencana penyelesaian, aktivitas
metakognitif pada siswa juga dapat terealisasi secara keseluruhan, namun terjadi kegagalan
metakognitif pada tahapan ini, yaitu kegagalan metakognitif mirage, vandalism dan blindness. Lalu
pada tahapan terakhir yaitu tahapan pemeriksaan kembali, terjadi kegagalan metakognitif blindness,
meskipun aktivitas metakognitif pada siswa tersebut dapat terealisasi secara keseluruhan.

Pada alur kemampuan pemecahan masalah, kegagalan metakognitif blindness muncul di
tahapan melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Silaban & Darhim (2023) yang menjelaskan bahwa subjek penelitian menunjukkan
kegagalan metakognitif blindness pada dua tahapan tersebut untuk masalah berbasis higher-order
thinking skill. Adapun aktivitas metakognitif awareness muncul pada setiap alur kemampuan
pemecahan masalah, dan hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Adhitama et al. (2018) untuk
pembelajaran berbasis proyek. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa sebenarnya sudah memiliki
kesadaran metakognitif (metacognitive awareness), hanya saja kegagalan metakognitifnya juga
muncul.
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dideskripsikan bahwa aktivitas
metakognitif pada siswa dapat terealisasi secara keseluruhan pada tiap tahapan kemampuan
pemecahan masalah, namun terdapat kegagalan metakognitif pada beberapa tahapan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian dan pendeskripsian aktivitas siswa secara
sistematis, dapat diketahui bahwa terdapat kegagalan metakognitif yang terjadi pada siswa yaitu
mirage, vandalism, dan blindness untuk tiga dari empat kemampuan pemecahan masalah, hal ini
diperkuat oleh ketidakmampuan siswa dalam mengerjakan soal yang dapat berpengaruh negatif
terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang
tertarik terhadap topik ini untuk dapat menemukan solusi efektif mengenai bagaimana cara
memperbaiki kegagalan metakognitif yang terjadi pada siswa. Sehingga, setelah peneliti berhasil
mendeskripsikan penyebab siswa tidak memahami apa yang dikerjakannya, peneliti selanjutnya dapat
berkolaborasi dengan memberikan solusi terbaik terkait cara mengatasi kegagalan metakognitif pada
siswa.
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